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engajaran di Rumah —

"“Mengajarkan Amanah
Lewat Hal Kecil"

Tujuan sesi. Sesi ini menanamkan satu nilai inti — amanah
dan kejujuran dalam hal-hal kecil — kepada anak

melalui percakapan singkat sehari-hari. Durasi tiap

skrip 5-10 menit, dapat dijalankan di momen rutin tanpa

persiapan khusus.

Materi yang dibutuhkan. Tidak ada alat khusus. Cukup momen makan,
perjalanan, atau menjelang tidur. Disiapkan satu contoh konkret dari

keseharian anak (uang jajan, barang pinjaman, tugas piket).

Langkah 1 — Sarapan, anak usia SD (5-7 menit). Tujuan: mengenalkan
arti "amanah" lewat benda pinjaman. Pertanyaan pembuka: "Nak, kalau
temanmu pinjamkan pensil, lalu dia lupa, kamu kembalikan atau kamu
simpan saja?" Jika anak menjawab "kembalikan": berikan respons

singkat dan apresiasi. "Bagus. Itu namanya amanah — menjaga titipan
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orang. Allah suka anak yang amanah." Lanjutkan dengan menyebut
bahwa Nabi £ dijuluki Al-Amin, yang terpercaya. Jika anak menjawab
"simpan saja": jangan marah. Tanggapi dengan tenang. "Coba
bayangkan kalau pensilmu yang dipinjam lalu tidak dikembalikan, sedih
tidak? Nah, teman juga begitu." Tutup dengan ajakan ringan untuk

mengembalikannya hari itu juga.

Langkah 2 — Di perjalanan, anak usia SMP (7-10 menit). Tujuan:
menghubungkan amanah dengan tanggung jawab tugas. Pertanyaan
pembuka: "Kalau kamu jadi bendahara kelas dan ada sisa uang kas, apa
vang kamu lakukan?" Jika anak menjawab "lapor dan catat": tegaskan
bahwa keterbukaan adalah inti amanah, dan sebutkan bahwa orang
yang adil dalam urusan kecil dijanjikan kedudukan mulia di sisi Allah.
Jika anak menjawab "ya dipakai dulu, nanti diganti": ajak berpikir tanpa
menghakimi. "Kalau begitu, dari mana teman-teman tahu uangnya
aman? Kepercayaan itu mahal, sekali retak susah disambung." Arahkan

pada solusi mencatat dan melapor.

Langkah 3 — Menjelang tidur, anak usia SMP/SMA (8-10 menit).
Tujuan: menanamkan kejujuran sebagai cahaya hati. Bacakan
terjemahan singkat: "Kejujuran turun dari langit dan menetap di dalam
hati orang-orang mukmin" (makna dari Sahih al-Bukhari 7276). Untuk
usia ini boleh tambahkan lafal pendeknya. Pertanyaan pembuka:
"Menurutmu, kenapa orang jujur itu hatinya lebih tenang?" Tunggu
jawaban. Berikan respons singkat yang menguatkan. Hindari ceramah

panjang; cukup satu kalimat penutup yang menempel.

Skenario respons anak. Jika di langkah mana pun anak menjawab
dengan jawaban yang "kurang ideal", jangan dikoreksi dengan nada
menyalahkan. Berikan satu pertanyaan balik yang membuat anak
menimbang sendiri, lalu beri ruang diam. Jika anak diam atau menjawab
"nggak tahu", jangan dipaksa; cukup tutup dengan menyatakan nilai

secara singkat dan lanjutkan di lain hari.

Catatan untuk pelaksana. Konsistensi lebih penting daripada panjang

sesi. Lebih baik tiga percakapan dua menit di tiga hari berbeda daripada



satu ceramah dua puluh menit. Hindari membandingkan anak dengan
saudara atau teman. Jaga nada tetap hangat agar anak mengaitkan

nilai amanah dengan rasa aman, bukan rasa takut.

Penutup sesi. Tutup dengan doa pendek bersama anak: "Ya Allah,
jadikan aku anak yang jujur dan amanah." Akhiri dengan pelukan atau

usapan kepala sebagai tanda bahwa nilai ini disampaikan dengan kasih.



